Terekam CCTV! Detik-detik
Mobil Purnawirawan TNI

Hendrawan Ostevan Terjun ke
Laut
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ORINEWS.1d — Kasus kematian Purnawirawan TNI Hendrawan Ostevan
kian menarik perhatian publik.

Pasalnya, belum lama ini beredar keberadaan mobil Hendrawan
Ostevan yang dikenakannya sebelum ditemukan tewas mengenaskan.

Yang mana, mobil milik Purnawirawan TNI ini terekam CCTV di
kawasan peraiaran Marunda, Cilincing, Jakarta Utara.

Dalam rekaman tersebut, terlihat detik-detik mobil milik
Hendrawan Ostevan terjun bebas ke dalam perairan tersebut.

Sebagaimana dikutip dari akun media sosial platform X milik
@V3g3L pada Sabtu (18/1/2025).

Dalam unggahannya, terlihat dalam rekaman CCTV detik-detik
mobil purnawirawan TNI tercebur ke dalam perairan Marunda.

“Detik-detik mobil eks Badan Itelijen Negara dan Brigjen
Purnawirawan TNI terjun ke laut,” jelas di-caption.
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Seperti diketahui sebelumnya, jasad Hendrawan ditemukan
disekitar laut Marunda pada Jumat (10/1/2025).

Yang mana, jasadnya ditemukan dalam keadaan mengenaskan usai
tercebur ke dalam lautan Mandura.

Tidak heran banyak publik menyoroti kasus tersebut lantaran
korban diketahui sempat berkunjung ke beberapa wilayah.

Berdasarkan informasi beredar, Hendrawan disinyalir sempat
mengurus tanah di kawasan Tangerang.

Hal ini turut dikonfirmasi oleh Kasubdit Resmob Ditreskrimum
Polda Metro Jaya AKBP Ressa Fiardy Marasabessy.

Ressa menuturkan bahwa korban tidak hanya berkunjung ke
kawasan Tangerang untuk mengurus tanah.

Melainkan, purnawirawan TNI ini juga sempat keliling terlebih
dahulu di kawasan Bogor hingga berakhir di Marunda.

“Berdasarkan analisa Information Technology (IT) korban ini
berputar-putar,” ucap Kasubdit Resmob Ditreskrimum Polda Metro
Jaya.

“Sampai ke Bogor, ke Senen, ujungnya ke Cilincing, terakhir ke
Marunda,” lanjutnya yang dikutip dari portal JawaPos.com.[]



